BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Buah kakao jenis criollo merupakan buah yang rentan terhadap penyakit
busuk buah kakao karena memiliki masa inkubas yang lebih cepat,
memiliki luas bercak, perkembangan gegjaa, dan persentase gegjaa lebih
tinggi dibandingkan dengan buah kakao jenis forester.

2. Buah yang berumur 3 bulan merupakan buah yang rentan terhadap
penyakit busuk buah kakao karena memiliki luas bercak dan
perkembangan gejaatertinggi dibandingkan buah yang berumur 1 bulan, 2
bulan, dan 4 bulan. Akan tetapi pada persentase gejalabuah yang memiliki
persentase gegjala tertinggi adalah buah yang berumur 1 bulan, selanjutnya
2 bulan, 3 bulan dan 4 bulan.

2.2 Saran

1. Untuk menanggulangi serangan penyakit busuk buah kakao yang
disebabkan oleh P.palmivora disarankan pengendalian penyakit ini
dilakukan pada buah berumur 1 bulan.

2. Perlunya perhatian khusus terutama bagi petani terhadap penyakit busuk
buah kakao karena dapat menyebabkan kerugian produksi.

3. Perlunya pendlitian lebih lanjut dilapangan tentang ketahan jenis kakao
criollo dan forestero terhadap P.palmivora pada umur buah yang berbeda.
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